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Intisari 

 

Pendahuluan: Kebersihan gigi dan mulut adalah keadaan yang menunjukkan bahwa di dalam rongga 

mulut seseorang bebas dari kotoran, seperti pla dan kalkulus. Media phantom termasuk kedalam alat 

peraga benda tiruan. 

Tujuan: mengetahui pengaruh penyuluhan dengan media phantom dalam meningkatkan 

pengetahuan kebersihan gigi dan mulut pada pekerja wanita di Dusun Sempoja Tahun 2025. 

Metode: Penelitian experiment semu dengan rancangan one group pretest and postest design. Jumlah 

sampel 30 orang menggunakan teknik total sampling, analisis data dengan uji T. 

Hasil:  Pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan  dengan media phantom yaitu kategori kurang 

30 responden (100%) dan hasil pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan dengan  media phantom 

yaitu kategori cukup 7 responden (23.3%) dan 23 responden (76.7%) kategori baik. Analisis data 

menggunakan Uji T dengan bantuan SPSS 25 didapatkan nilai signifikan 0,000<0,05. Nilai hitung> 

dari nilai t tabel (35,225>2,045). 

Kesimpulan: Penyuluhan dengan menggunakan media phantom dapat meningkatkan pengetahuan 

kebersihan gigi dan mulut  pada pekerja wanita di dusun sempoja. 

 

Kata kunci : Pengetahuan,  Media Phantom, penyuluhan 

 

Abstract 

 

Introduction: Dental and oral hygiene is a condition that indicates that a person's oral cavity is free 

from dirt, such as plaque and calculus. Phantom media is included in the artificial object teaching 

aids. 

Objective: To determine the effect of counseling with phantom media in increasing knowledge of 

dental and oral hygiene among female workers in Sempoja Hamlet in 2025. 

Method: A quasi-experimental study with a one-group pretest and posttest design. The sample size 

was 30 people using the total sampling technique. 

Result: Knowledge before counseling with phantom media was in the less category for 30 

respondents (100%) and the results of knowledge after counseling with phantom media were in the 

sufficient category for 7 respondents (23.3%) and 23 respondents (76.7%) were in the good category. 

Data analysis using the T Test with the help of SPSS 25 obtained a significant value of 0.000 <0.05. 

The calculated value> from the t table value (35.225>2.045). 

Conclusion: Counseling using phantom media can increase knowledge of dental and oral hygiene 

among female workers in Sempoja Hamlet. 

 

Keywords: Knowledge, Phantom Media, counseling 
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Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut adalah 

keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan 

lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan 

dalam rongga mulut yang memungkinkan 

setiap individu makan, berbicara dan 

berintraksi sosial tanpa gangguan fungsi, 

gangguan penampilan, dan ketidaknyamanan 

karena adanya penyakit, gangguan pada 

rahang dan kehilangan gigi sehingga mampu 

hidup produktif secara sosial dan ekonomi 

(Hidayah & Praptiwi, 2021). 

Kesehatan mulut adalah indikator 

utama Kesehatan secara keseluruhan, 

kesejahteraan, dan kualitas hidup. Menurut 

WHO dalam Marthinu (2020) Kesehatan 

mulut adalah keadaan terbebas dari sakit mulut 

dan wajah kronis, kanker mulut dan 

tenggorokan, infeksi dan luka mulut, penyakit 

periodontal (gusi), kerusakan gigi, kehilangan 

gigi, serta penyakit dan gangguan lain yang 

membatasi kapasitas individu dalam mengigit, 

mengunyah, tersenyum, berbicara, dan 

kesejahteraan psikososial. 

Kebersihan gigi dan mulut adalah 

keadaan yang menunjukan bahwa di dalam 

rongga mulut seseorang bebas dari kotoran, 

seperti plak dan kalkulus. Kebersihan gigi dan 

mulut juga merupakan faktor yang penting 

bagi kesehatan gigi dan mulut agar bebas dari 

penyakit, oleh karena itu kebersihan gigi dan 

mulut harus dijaga dan dipelihara supaya 

tercipta kesehatan yang optimal (Ihsani dkk, 

2023). 

Untuk meningkatkan kesehatan gigi 

dan mulut di lakukan penyuluhan Penyuluhan 

adalah kegiatan pendidikan dengan 

menyebarkan pesan, menanankan keyakinan, 

sehingga mansyarakat tidak hanya sadar, tahu 

dan mengerti tetapi juga bisa melakukan 

anjuran yang berhubungan dengan Kesehatan 

(Larasati, 2021). pengtahuanmerupakan hasil 

’’tahu’’dan ini terjadi setelah seseorang 

mengadakan penginderaan terhadap suatu 

obyek tertentu (Yudita dkk., 2018). 

Penyuluhan memiliki tujuan untuk 

mengubah prilaku dari berbagaiaspek, yaitu 

dari segi pengetahuan, sikap, dan tindakan 

yang tidak sehat menuju arah prilaku yang 

sehat, hingga dapat tercipta sebuah definisi dan 

pemahaman yang baik terkait kesehatan gigi 

dan mulut. Cara efektif dalam pendekatan 

kelompok adalah dengan metode ceramah dan 

diskusi. Pada metode ceramah dan diskusi 

dapat terjadi proses perubahan prilaku ke arah 

yang diharapkan melalui peran aktif sasaran 

dan saling tukar pengalaman sesama sasaran 

(Jumriani dkk, 2022). 

Setelah dilakukan penyuluhan 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang kebersihan gigi dan mulut. 

Pengetahuan adalah hasil “tahu” terjadi setelah 

orang melakukan pengindraan terhadap suatu 

obyek tertentu.Tingkat pengetahuanmemiliki 

enam tingkatan yakni tahu ( know), memahami 

(comprehention), aplikasi (aplication), analisis 

(analysis), sintesis (syntesis), dan evaluasi 

(evaluation) (Ratih & Yudita, 2019). 

Menurut Arikunto (2016) tingkat 

pengetahuan seseorang diinterpretasikan 

dalam skala yang bersifat kuantitatif yaitu 

sebagai berikut 1) baik, jika jawaban terhadap 

kuesioner 76% - 100% benar. 2) cukup, jika 

jawaban terhadap  

kuesioner 56% - 75% benar. 3) kurang, jika 

jawaban terhadap kuesioner <56% benar. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Rikesdes NTB) tahun 2018 di provinsi Nusa 

Tenggara Barat ditemukan kasus sebanyak 

41,4% gigi rusak/berlubang/sakit, sebanyak 

19,8% mengalami gigi hilang karena 

dicabut/tanggal sendiri, sebanyak 4,2% 

mengalami gigi telah ditambal/ditumpat karna 

berlubang, sebanyak 11,9% mengalami gigi 

goyang. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

experimen semu dengan rancangan one 

group pretest and posttest design.  Populasi 

pada penelitian ini adalah semua pekerja 

wanita di Dusun Sempoja yang berjumlah 
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30 orang. Sampel di dapatkan dengan 

teknik total sampling  yaitu keseluruhan 

populasi pekerja wanita di Dusun Sempoja. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dan observasi langsung dalam mengukur 

tingkat pengetahuan kebersihan gigi dan 

mulut pada responden. Uji statistik 

menggunakan uji T. 

 

Hasil 

Hasil penelitian dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Distribusi pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan media phantom Gigi  
Pengetahuan Mean N Std. 

Deviation 

Std. 

Mean 

Sebelum 

penyuluhan 

44.17 30 8.718 1.592 

Sesudah 

Penyuluhan 

78.50 30 10.013 1.828 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil 

penelitian yang diperoleh berdasarkan nilai rata-

rata pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan 

sebesar 44,17 %. Kemudian setelah diberikan 

penyuluhan menggunakan media phantom 

pengetahuan meningkat menjadi 78,50%. Nilai 

tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan 

rata-rata sebesar 34,33%. 

Tabel 2. Pengaruh Penyuluhan menggunakan 

model phantom Gigi dalam meningkatkan 

pengetahuan kebersihan gigi dan mulut  
Variable T hitung T tabel Sig 

Pengetahuan pre 

&

Pengetahuan 

post 

35.225 2.045 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 2  menunjukkan bahwa 

analisis diperoleh nilai T hitung lebih besar 

35.5225 > 2,04 dan nilai tarap signifikan 

adalah 0,000<0,05  maka Ha diterima oleh Ho 

ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

media phantom berpengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan kebersihan gigi 

dan mulut pada pekerja wanita di dusun 

Sempoja. 

Pembahasan 

1. Deskripsi pengetahuan sebelum dan 

sesudah penyuluhan dengan media 

phantom  

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 

bahwa pengetahuan pekerja wanita di 

Dusun Sampoja sebelum diberikan 

penyuluhan mendapatkan kriteria kurang. 

Setelah diberikan penyuluhan dengan 

media phantom, pengetahuan mengalami 

peningkatan dengan kriteria cukup dan 

baik.  

Penyebab kurangnya pengetahuan 

dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut 

pada pekerja wanita dikarenakan belum 

pernah mendapatkan penyuluhan tentang 

cara menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

Penyuluhan yang diberikan peneliti dengan 

menggunakan model phantom gigi adalah 

materi tentang penyakit gigi dan mulut dan 

cara pencegahannya, makanan yang tidak 

baik untuk kesehatan gigi, dan teknik 

menyikat gigi dengan mencontohkan teknik 

menyikat gigi yang baik dan benar, pada 

permukaan bukal  kanan rahang atas dan 

rahang bawah dengan teknik fones, 

permukaan labial rahang atas dan rahang 

bawah dengan teknik fones, permukaan 

bukal kiri rahang tas dan rahang bawah 

teknik fones, permukaan oklusal- insisal 

rahang tas dan rahang bawah dengan teknik 

scrub brush, permukaan oklusa-insisal 

dengan teknik scrub brush, permukaan 

lingual menghadap ke lidah, teknik 

modifikasi stillman, permukaan palatal 

menhadap kelangit-langit, teknik 

modifikasi stillman. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan 4 kali penyuluhan dalam jangka 

waktu 3 hari. Peneliti memberikan 

kesempatan kepada responden untuk 

mendemonstrasikan teknik menyikat gigi 

dan menanyakan kembali materi apa saja 

yang telah di ajarkan oleh peneliti 

sebelumnya menggunakan media phantom. 

2. Pengaruh penyuluhan 

menggunakan media phantom gigi 

dalm meningkatkan pengetahuan 

kebersihan gigi dan mulut 

Berdasarkan hasil analisis data SPSS  

menggunakan uji T-Test, didapatkan 
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peningkatan pengetahuan tentang 

kebersihan gigi dan mulut pada pekerja 

wanita di dusun Sempoja, Hasil ini 

disebabkan karna cara penyampaian 

materi menggunakan bahasa sasak yang 

lebih cepat dimengerti dan dipahami. 

Menurut Disam & Emilianan 

Hildegunda (2020) keberhasilan 

penyuluhan dipengaruhi oleh metode yang 

digunakan serta pemakaian alat peraga 

yang akan mempengaruhi keberhasilan 

pemahaman sasaran. Hasil penelitian 

sikap anak dalam memelihara kesehatan 

gigi dan mulut sebelum pendidikan 

dengan metode demonstrasi 38,10 dan 

setelah pendidikan kesehatan dengan nilai 

42,0. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Hariyanti dkk, (2022) tentang 

pengaruh penyuluhan kesehatan gigi 

menggunakan media phantom gigi 

terhadap perilaku menggosok gigi 

responden. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa prilaku siswa sebelum dan sesudah 

penyuluhan terjadi peningkatan, dapat 

dilihat dari uji statistik pengetahuan, 

sikap, dan tindakan mempunyai nilai 

signifikansi 0,000>0,05. 

 

Kesimpulan 

Terdapat peningkatan pengetahuan 

kebersihan gigi dan mulut pada pekerja 

wanita di Dusun Sempoja yang dilakukan 

dengan memberikan penyuluhan 

menggunakan media phantom Gigi. 

 

Saran 

 Disarankan Disarankan untuk semua 

pekerja wanita dapat memelihara 

kebersihan gigi dan mulutnya dengan rajin 

minimal 2 kali sehari pagi setelah sarapan 

dan malam sebelum tidur dengan baik dan 

benar, serta mengonsumsi buah dan sayur 

yang tinggi serat dan rutin periksa gigi 

setiap 6 sekali ke klinik gigi terdekat. 
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